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ABSTRAK 

Anemia merupakan kondisi dimana tubuh kekurangan sel darah merah yang dapat 

menyebabkan gejala seperti pusing, pucat, lesu, dan sesak nafas. Anemia 

disebabkan oleh pola makan yang tidak teratur, kurangnya asupan gizi, menurunkan 

imun tubuh, dan kehilangan darah akibat menstruasi. Selain itu, dampak jangka 

panjang anemia pada ibu hamil bisa meningkatkan risiko komplikasi kehamilan, 

termasuk persalinan prematur, bayi dengan berat lahir rendah, serta perdarahan saat 

melahirkan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara pola makan, 

lama menstruasi, siklus menstruasi dan status gizi terhadap kejadian anemia pada 

remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir. Penelitian menggunakan desain studi cross-

sectional dengan sampel 100 remaja putri kelas XI yang dipilih secara random 

sampling dan sampel yang tidak hadir saat pengumpulan data dipilih secara 

purposive sampling. Analisis data yang digunakan yakni analisis univariat dan 

bivariat menggunakan chi-square. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berusia 16 tahun (63%) dan berasal dari jurusan kesehatan 

(35%), mayoritas remaja tidak mengalami anemia (89%), (59%) memiliki pola 

makan yang baik, dan (82%) memiliki status gizi yang baik. Sebanyak (80%) 

mengalami lama menstruasi normal (3-7 hari), dan (52%) memiliki siklus 

menstruasi normal (21-35 hari). Kebiasaan makan menunjukkan bahwa (57%) 

remaja putri terkadang makan tiga kali sehari, (52%) terkadang mengonsumsi 

sayuran hijau, (46%) melewatkan sarapan pagi, dan (56%) mengonsumsi tablet 

tambah darah. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa adanya hubungan 

bermakna antara pola makan dengan kejadian anemia (p-value=0,013), serta tidak 

terdapat hubungan antara lama menstruasi, siklus menstruasi, dan status gizi dengan 

kejadian anemia. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa terdapat hubungan antara 

pola makan dengan kejadian anemia di MAN 1 Ogan Ilir. Remaja putri perlu 

meningkatkan konsumsi sayuran hijau, sarapan pagi, dan makan makanan utama 

tiga kali sehari. Remaja putri sebaiknya konsisten konsumsi tablet tambah darah 

untuk mencegah terjadinya anemia.  

Kata Kunci: Pola Makan, Lama Menstruasi, Status Gizi, Remaja Putri, Anemia  

Kepustakaan: 74 (2011-2024) 
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ABSTRACT 

 

Anemia is a condition where the body lacks red blood cells which can cause 

symptoms such as dizziness, pallor, lethargy, and shortness of breath. Anemia is 
caused by an irregular diet, lack of nutritional nutrient intake, lowered immunity, 

and blood loss due to menstruation. In addition, the long-term impact of long-term 

effects of anemia in pregnant women can increase the risk of pregnancy 

complications, including premature labour, low birth weight babies, and 

haemorrhage during childbirth. The purpose of this study was to analyse the 

relationship between diet, menstrual duration, menstrual cycle and nutritional 

status on the incidence of anaemia in adolescent girls at Public Islamic School 1 

Ogan Ilir. The study used a cross-sectional study design with a sample of 100 

adolescent girls in class XI who were selected by random sampling and samples 

who were not present during data collection were selected by purposive sampling. 

Data analysis used is univariate and bivariate analysis using chi-square. The 

results of univariate analysis showed that the majority of respondents were 16 years 

old (63%) and came from health majors (35%), the majority of adolescents did not 

experience anaemia (89%), (59%) had a good diet, and (82%) had good nutritional 

status. A total of (80%) experienced normal menstrual duration (3-7 days), and 

(52%) had a normal menstrual cycle (21-35 days). Eating habits showed that (57%) 

adolescent girls sometimes ate three meals a day, (52%) sometimes ate green 

vegetables, (46%) skipped breakfast, and (56%) took blood supplement tablets. The 

results of bivariate analysis showed that there was a significant relationship 

between diet and anaemia (p-value=0.013), and there was no relationship between 

menstrual duration, menstrual cycle, and nutritional status with anaemia. The 

conclusion in this study is that there is a relationship between diet and the incidence 

of anaemia at MAN 1 Ogan Ilir. Adolescent girls need to increase consumption of 

green vegetables, have breakfast, and eat main meals three times a day. Adolescent 

girls should consistently consume blood supplement tablets to prevent anaemia.  

 

Keywords: Eating Habits, Menstruation Duration, Nutritional Status, Adolescent 

Girls, Anemia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang  

Iron Deficiency Anemia (IDA) adalah masalah nutrisi paling umum yang 

mempengaruhi sekitar 2 miliar manusia di dunia, jumlah kasus yang paling banyak 

sebesar 89% yang berada di negara berkembang. Prevalensi anemia remaja putri di 

dunia diperkirakan mencapai 25% dari populasi manusia atau sekitar 1,2 miliar 

jiwa, jumlah kasus tertinggi berada di Afrika sebesar 44,4%, di Asia sebesar 25-

33% dan terendah di Amerika Utara sebesar 7,6%. Prevalensi anemia pada tahun 

2021 menurut WHO 2021 pada perempuan usia produktif dengan rentang usia 15-

49 tahun sebesar 29,9% (L. M. Sihotang & Sulistyaningsih, 2024).  Anemia menjadi 

masalah kesehatan global yang perlu diperhatikan, salah satunya di negara 

Indonesia. Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2018, angka kejadian anemia 

pada remaja berusia 15-24 tahun sebesar 32%. Angka tersebut cukup tinggi 

dibandingkan dengan negara lain seperti Malaysia mencapai 21%, dan Singapura 

22% remaja mengalami anemia (WHO, 2021; Sihotang & Sulistyaningsih, 2024). 

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, angka kejadian anemia pada remaja 

berusia 15-24 tahun sebesar 32% (Marfiah et al., 2023).  

Berdasarkan data Dinkes Provinsi Sumatera Selatan jumlah remaja putri 

berusia 15-18 tahun yang mengalami anemia tahun 2014 sebanyak 571 orang, pada 

tahun 2015 sebanyak 756 orang, dan tahun 2016 mencapai 892. Anemia pada 

remaja putri masih merupakan masalah kesehatan masyarakat dikarenakan 

prevalensinya lebih dari 15% (Dinkes Provinsi Sumsel, 2016; Sari, 2020). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir mengatakan bahwa angka 

kejadian anemia remaja putri pada tahun 2018 sebanyak 410 orang (Dinkes OI, 

2019; Hardela, 2024). 

Secara umum, faktor yang menyebabkan tingginya angka kejadian anemia pada 

remaja salah satunya yaitu pola makan yang tidak seimbang, kekurangan vitamin 

C, kekurangan asupan zat besi, dan menstruasi yang berat. Kesalahan dalam 

mengonsumsi asupan zat besi secara bersamaan minum dengan kopi atau teh, hal 

ini yang dapat menghambat penyerapan zat besi dalam tubuh (Dwiriani, 2011). 
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Faktor lain terjadinya anemia gizi besi pada remaja putri yaitu kurangnya 

pengetahuan tentang anemia, tingkat pendidikan orang tua dan tingkat pendapatan 

keluarga. Selain itu, biasanya remaja putri peduli dan memperhatikan bentuk 

tubuhnya, sehingga mereka cenderung untuk membatasi konsumsi makanan dan 

terdapat beberapa makanan yang dipantang untuk dikonsumsi seperti pada diet 

vegetarian (Simanungkalit and Puspareni, 2019). Diet tersebut merupakan diet yang 

tidak seimbang dengan zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuhnya, karena remaja putri 

mengurangi frekuensi makan, melakukan pantangan terhadap makanan dan 

membatasi makan untuk mencegah terjadinya kegemukan. Hal ini dapat 

menimbulkan gangguan terhadap pertumbuhan dan kekurangan zat gizi khususnya 

zat besi (Fitriany & Saputri, 2018). 

Anemia merupakan kondisi di mana tubuh kekurangan sel darah merah atau 

hemoglobin yang dapat menyebabkan gejala seperti pusing, pucat, lesu, lemah, 

sesak nafas, dan pandangan berkunang (Junita & Wulansari, 2021). Dampak dari 

anemia gizi besi pada remaja yakni menurunkan sistem kekebalan tubuh, 

menghambat pertumbuhan, dan penurunan prestasi belajar (Hafsah et al., 2023). 

Dampak jangka panjang yang disebabkan oleh anemia, yaitu dapat mempengaruhi 

kesehatan reproduksi, meningkatkan risiko selama kehamilan serta berpotensi 

melahirkan bayi dengan berat badan rendah (BBLR) (Apriyanti, 2019). Kekurangan 

zat gizi terjadi ketika tubuh tidak mendapatkan jumlah nutrisi yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan metabolisme tubuh.  

Penelitian di SMAN 1 Pasawahan Tahun 2020 menunjukkan p-value, yaitu 

0,010, yang artinya ada hubungan antara pola makan dengan kejadian anemia 

(Anwar et al., 2021). Sama dengan penelitian yang dilakukan di SMA Murni Padang 

tahun 2021 menunjukkan (p= 0,028) yang artinya ada hubungan antara pola makan 

dengan kejadian anemia (Manila, 2021). Pola makan yang tidak seimbang dapat 

disebabkan pola makan yang tidak seimbang seperti kurangnya konsumsi sayuran 

hijau, kurang konsumsi vitamin C, dan protein. Maka, penting bagi remaja untuk 

menjaga pola makan sehat dan kaya nutrisi untuk mencegah terjadinya anemia 

(Nurjannah & Putri, 2021). Remaja cenderung menyukai makan di luar rumah 

bersama teman sebaya. Biasanya remaja memilih makanan olahan, makanan instan, 
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dan minuman manis. Kebiasaan inilah yang dapat menyebabkan kurangnya asupan 

zat besi, sehingga dapat memicu terjadinya anemia (Situmeang, 2022).    

Menstruasi merupakan proses fisiologis pelepasan endometrium yang banyak   

terdapat pembuluh darah, peristiwa ini terjadi setiap 1 bulan sekali. Lama 

menstruasi normal selama 3-7 hari dan jika lama menstruasi tidak normal >7 hari 

maka semakin lama menstruasi maka darah yang keluar akan lebih banyak, 

sehingga zat besi yang keluar bersamaan darah akan lebih banyak. Hal ini dapat 

menyebabkan kadar hemoglobin berkurang dan mengalami anemia (Ramaiah, 

2006). Siklus menstruasi pada wanita normalnya berkisar antara 21-35 hari. Siklus 

menstruasi merupakan waktu sejak hari pertama mensturasi sampai datangnya 

menstruasi periode berikutnya, sedangkan panjang siklus menstruasi adalah jarak 

antara tanggal mulainya menstruasi yang lalu dan mulainya menstruasi berikutnya. 

(Proverawati & Misaroh, 2009). Lama menstruasi yang tidak normal dapat 

berkontribusi pada perubahan panjang siklus menstruasi secara keseluruhan karena 

fase-fase dalam siklus menstruasi saling berkaitan dan dipengaruhi oleh regulasi 

hormonal. Fase menstruasi menandai awal siklus dan ditentukan oleh peluruhan 

endometrium akibat penurunan kadar estrogen dan progesteron. Jika perdarahan 

berlangsung lebih lama dari biasanya (menorrhagia), tubuh membutuhkan lebih 

banyak waktu untuk membangun kembali lapisan endometrium, sehingga fase 

proliferasi bisa memanjang dan memperpanjang keseluruhan siklus. Sebaliknya, 

jika menstruasi sangat singkat (hypomenorrhea), lapisan endometrium mungkin 

belum sepenuhnya luruh atau fase proliferasi berlangsung lebih cepat, yang dapat 

menyebabkan siklus lebih pendek atau tidak teratur. Ketidakseimbangan hormon, 

seperti gangguan dalam produksi estrogen dan progesteron, dapat menyebabkan 

perubahan durasi menstruasi dan siklus secara keseluruhan (Desi, 2022).  

Status gizi merupakan salah satu faktor penyebab anemia dimana remaja putri 

yang mempunyai status gizi kurang beresiko lebih besar untuk mengalami anemia 

dibandingkan remaja dengan status gizi normal. Masalah gizi pada remaja timbul 

dapat dipengaruhi oleh kebiasaan konsumsi makanan cepat saji, kurangnya 

konsumsi sayur dan buah, serta rendahnya asupan makanan yang kaya zat besi 

seperti daging merah, hati, dan kacang-kacangan. Kondisi inilah yang dapat 

berpengaruh pada kesehatan seseorang dalam memilih makanan (Syabani, 2016). 
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Remaja seringkali melewatkan waktu makan, kurang asupan zat besi, protein dan 

vitamin dapat mengakibatkan gizi kurang dan berat badan menurun. Hal ini 

berdampak pada menurunnya daya tahan tubuh, kurangnya energi untuk 

beraktivitas, gangguan konsentrasi dalam belajar meningkatnya risiko anemia dan 

masalah kesehatan lainnya (Pibriyanti et al., 2021). Berdasarkan penelitian 

Apriyanti, 2019 hasil analisis menunjukkan bahwa dari 38 responden dengan status 

gizi tidak normal 10 responden, sedangkan dari 32 responden dengan status gizi 

normal. Hasil bivariat diperoleh (p-value= 0,011), artinya terdapat hubungan antara 

status gizi dengan kejadian anemia remaja putri di SMAN 1 Pangkalan Kerinci 

Kabupaten Pelalawan. Hal ini disebabkan bahwa remaja putri kekurangan asupan 

zat gizi selama masa pertumbuhan terutama pada remaja putri karena mengalami 

menstruasi (Apriyanti, 2019). Selain itu, asupan nutrisi yang tidak seimbang, 

terutama kekurangan zat besi, dapat menghambat produksi sel darah merah dalam 

tubuh. Zat besi berperan penting dalam pembentukan hemoglobin yang berfungsi 

untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Oleh karena itu, menjaga status gizi 

yang baik dengan mengonsumsi makanan bergizi sangat penting untuk mencegah 

anemia dan mendukung kesehatan secara keseluruhan (Nurazizah, 2022).  

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dilihat bahwa faktor pola makan, lama 

menstruasi, dan status gizi memiliki dampak yang signifikan terhadap kejadian 

anemia. Hal tersebut harus menjadi perhatian khusus karena pola makan seimbang 

dan mengonsumsi asupan zat besi yang cukup sangat penting untuk mendukung 

pertumbuhan remaja putri sehingga perlu meningkatkan pola makan yang baik. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian melakukan mengenai “Hubungan Pola 

Makan, Lama Menstruasi, dan Status Gizi dengan Kejadian Anemia di MAN 1 

Ogan Ilir”. 

1.2  Rumusan Masalah  

Anemia defisiensi besi merupakan anemia paling sering terjadi pada remaja 

putri. Salah satu penyebabnya karena kebutuhan yang tinggi untuk masa 

pertumbuhan. Remaja putri seringkali kurang mengonsumsi makanan sumber zat 

besi yang mudah diserap oleh tubuh seperti sayuran hijau, protein hewani (daging, 

ayam, ikan, jeroan hati, telur), kacang-kacangan dan asupan vitamin C. Selain itu, 

pola makan, lama menstruasi, siklus menstruasi dan status gizi termasuk faktor yang 
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menjadi penyebab kejadian anemia pada remaja putri. Oleh sebab itu, peneliti perlu 

menganalisis lebih lanjut apakah pola makan, lama menstruasi, siklus menstruasi 

dan status gizi berhubungan dengan kejadian anemia di MAN 1 Ogan Ilir.  

1.3       Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan penelitian ini yakni untuk dapat mengetahui hubungan pola makan, 

lama menstruasi, siklus menstruasi dan status gizi dengan kejadian anemia 

pada remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian anemia di MAN 1 Ogan Ilir  

2. Mengetahui distribusi frekuensi pola makan, lama menstruasi, siklus 

menstruasi, dan status gizi pada remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir  

3. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden, umur, jurusan, 

pendidikan orang tua, pendapatan keluarga, pekerjaan orang tua, 

konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir  

4. Menganalisis hubungan pola makan pada remaja putri terhadap kejadian 

anemia di MAN 1 Ogan Ilir  

5. Menganalisis hubungan lama menstruasi pada remaja putri terhadap 

kejadian anemia di MAN 1 Ogan Ilir  

6. Menganalisis hubungan siklus menstruasi pada remaja putri terhadap 

kejadian anemia di MAN 1 Ogan Ilir  

7. Menganalisis hubungan status gizi pada remaja putri terhadap kejadian 

anemia di MAN 1 Ogan Ilir  

1.4       Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Remaja Putri 

Diharapkan penelitian ini menjadi lebih peduli terhadap kesehatan tubuh, 

mengenai pentingnya mengonsumsi asupan makanan yang bergizi untuk 

memenuhi zat besi dalam tubuh agar dapat terhindar dari anemia. Dapat 

mengetahui faktor resiko seperti pola makan yang tidak sehat yang ada pada 

remaja putri. 
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1.4.2 Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini menjadi lebih peduli terhadap kesehatan remaja 

terkhususnya remaja putri, agar sekolah mampu memberikan pencegahan 

dan penanggulangan yang baik dalam menurunkan angka kejadian anemia 

pada remaja putri di sekolah. 

1.4.3  Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

bagi penulis, serta dapat dijadikan pembelajaran tentang manfaat asupan zat 

besi yang sangat penting bagi tubuh terutama perempuan. 

1.5       Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di sekolah MAN 1 Ogan Ilir. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September - Oktober 2024. Analisis data 

dilakukan pada bulan Oktober - November 2024. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi  

Penulis membatasi pembahasan hanya pada pola makan, lama menstruasi 

dan status gizi dapat mempengaruhi kejadian anemia pada remaja putri di 

MAN 1 Ogan Ilir.
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